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ABSTRAK 

 

Meningkatkan nilai perusahaan merupakan tujuan utama bagi 

setiap perusahaan. Namun, belakangan muncul isu  yang penyalahgunaan 

laporan yang disebut dengan manajemen laba. Manajemen laba muncul 

akibat adanya keleluasaan bagi manajemen untuk memilih salah satu 

kebijakan akuntansi sehingga memunculkan pemikiran bahwa 

manajemen hanya akan memilih metode akuntansi yang secara spesifik 

akan membantu manajemen dalam meraih tujuannya sehingga muncul 

persoalan keagenan. Hal ini berpengaruh pada nilai perusahaan. Akibat 

dari tindak manajemen laba adalah menurunnya nilai perusahaan karena 

kualitas laba yang buruk karena laba dianggap tidak menyajikan laporan 

yang sesungguhnya. 

Perusahaan dapat meminimalisasi praktik manajemen laba 

dengan menerapkan mekanisme corporate governance. Mekanisme 

corporate governance terbukti dapat memperlemah praktik earning 

management. Kepemilikan institusional  lebih dapat menggunakan 

informasi periode sekarang dalam memprediksi laba sehingga dapat 

mengurangi pengelolaan laba. Kepemilikan manajerial juga efektif 

mengurangi masalah keagenan dari manajer dengan menyelaraskan 

kepentingan-kepentingan manajer dengan pemegang saham. Demikian 

halnya juga dengan keberadaan komite audit yang bermanfaat untuk 

menjamin transparansi, keterbukaan laporan keuangan, keadilan untuk 

semua stakeholder, dan pengungkapan semua informasi telah dilakukan 

oleh manajemen sehingga kualitas laba juga menjadi baik. Ukuran dewan 

komisaris juga merupakan salah satu mekanisme corporate governance 

yang mampu meminimalisasi praktik manajemen laba karena telah 

terbukti bahwa dewan komisaris yang berukuran kecil akan lebih efektif 

dalam melakukan tindakan pengawasan. 

 

Kata Kunci : Corporate Governance, Manajemen Laba, Nilai Perusahaa
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ABSTRACT 

 

Enhance shareholder value is the ultimate goal for every 

company. However, it later emerged that the issue of abuse reports called 

earnings management. Earnings management arise as a result of 

flexibility for management to select accounting policies that led to the 

idea that management will only select specific accounting method will 

assist management in achieving the goal of the agency problems that 

arise. This affects the value of the company. Result of earnings 

management is the act of the declining value of the company due to poor 

quality of earnings because earnings are considered not present the 

actual report. 

Companies can minimize earnings management practices by 

implementing a corporate governance mechanism. Corporate governance 

mechanism is proven to weaken the earnings management practices. 

Institutional ownership over the period are now able to use the 

information in predicting earnings so as to reduce earnings management. 

Managerial ownership is also effective in reducing the agency problem of 

managers to align the interests of managers with shareholders. Likewise, 

the existence of a useful audit committee to ensure transparency, 

financial statement disclosure, fairness to all stakeholders, and 

disclosure of all information that has been made by the management of 

earnings quality is also good. Board size is also a corporate governance 

mechanism that is able to minimize earnings management practices 

because it has been proven that a small board that would be more 

effective in monitoring action. 

 

Keywords : Corporate Governance, Earnings Management, Corporate 

Value 

 

 




